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Pembahasan

Indonesia merupakan negara dengan keanekagaraman hayati berupa
sumber daya alam yang berlimpah, baik di daratan, udara maupun di perairan.
Sumber daya alamnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi warga
masyarakat apabila sumber daya tersebut di kelola dengan baik, sesuai dengan
apa yang paling diminati dan bisa memberikan daya tarik bagi masyarakat luas.
Sekarang ini, memberikan kesempatan kepada setiap pemerintah daerah untuk
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dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada di masing-masing dengan
tujuan untuk menambah pendapatan asli daerah.

Pariwisata menjadi sektor unggulan bagi banyak daerah karena pariwisata
dipandang menjanjikan untuk mendatangkan keuntungan bagi daerah serta
penyedia lapangan kerja baru bagi masyarakat daerah. Potensi wisata yang ada
di setiap daerah termasuk di Kabupaten Pacian, merupakan peluang bagi
peningkatan kepariwisataan baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas.
Dengan demikian, dapat menjaga sifat keandalan di dalam kontribusinya pada
masalah peningkatan dan peran kepariwisataan terkait dengan pembangunan
daerah. Dapat dimengerti, bahwa upaya pembangunan wisata perlu dilakukan
secara berkesinambungan dan Dberkelanjutan, dengan harapan hasil
pengembangan kepariwisataan tersebut dapat mempengaruhi bertambahnya
jumlah kedatangan wisatawan serta memberikan kesan tidak terlupakan bagi
wisatawan yang berkunjung, terhadap aset wisata yang ada.

Pembangunan pariwisata pedesaan diharapkan menjadi suatu model
pembangunan pariwisata berkelanjutan sesuai dengan kebijakan pemerintah di
bidang pariwisata. Pembangunan berkelanjutan diformulasikan sebagai
pembangunan yang berusaha memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi yang akan datangdalam memenuhi kebutuhan mereka.

Pembangunan dan pengembangan pariwisata yang telah dilakukan
hendaknya mampu berkelanjutan dan dipertahankan di masa depan.
Keberlanjutan pariwisata tidak mesti di wacanakan saja tanpa adanya suatu
komitmen dari berbagai pihak untuk mempertahankan keberlanjutan alam,
sosial ekonomi maupun budaya masyarakat sebagai modal dasar pariwisata.
Pitana (2012) menyatakan dalam pariwisata berkelanjutan, penekanan
keberlanjutan tidak cukup hanya berkelanjutan ekologis dan keberlanjutan
pembangunan ekonomi, tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah
keberlanjutan kebudayaan, karena kebudayaan merupakan salah satu sumber
daya yang sangat pentingdalam pembangunan kepariwisataan. Implementasi
dari konsep-konsep ini diaplikasikan dalam program pengembangan pariwisata
pedesaan, sehingga pengembangan desa wisata tersebut harus tetap mampu
menjaga kelestarian lingkungan.

Pembangunan dan pengembangan pariwisata yang telah dilakukan
hendaknya mampu berkelanjutan dan dipertahankan di masa depan.
Keberlanjutan pariwisata tidak mesti di wacanakan saja tanpa adanya suatu
komitmen dari berbagai pihak untuk mempertahankan keberlanjutan alam,
sosial ekonomi maupun budaya masyarakat sebagai modal dasar pariwisata.
Dengan demikian selain sebagai industri pariwisata, pengembangan ini juga
mendukung perubahan bagimasyarakat desa terutama dalam hal peningkatan
pendapat masyarakat (Miswanto dan Safaat, 2018).

Desa Karangrejo Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan, merupakan salah
satu obyek wisata yang menjadi bagian dari pengembangan pariwisata di
Kabupaten Pacitan dan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai aset
wisata yang menarik yaitu Banyu Anget “TIRTO HUSODO”Pacitan sebagai
obyek daya tarik wisata sejarah dan wisata alam.

Metode

Jenis Penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini dipilih karena
untuk menyajikan data secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta -
fakta yang ada dilapangan. Model Penelitian Deskriptif menurut Nana Syaodih
Sukmadinata (2007) “Penelitian Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
dasarditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada baik fenomena bersifat alamiah maupun rekayasah manusia.
Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karateristik, perubahan, hubungan
kesamaan, dan perbedaan fenomena lain. Tidak memberikan perlakuan
manipulasi, dan perubahan pada variabel-variabel bebas tetapi menggambarkan
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suatu kondisi apa adanya. Penelitian dilakukan Desa wisata Banyu Anget “Tirta
Husada” Di Desa Karangrejo, Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi dan wawancara maka diperoleh informasi tentang
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimilik oleh objek wisata
Banyu Anget “Tirto Husodo” Pacitan. Pihak-pihak yang diwawancarai terdiri
dari tokoh masyarakat, aparat dinas pariwisata, pengelola objek wisata,
pengunjung, masyarakat dan orang-orang yang memiliki wawasan serta
pengetahuan tentang objek wisata Air Hangat “Tirta Husodo” sehingga
diperoleh informasi yang detail, lengkap, dan akurat. Pihak-pihak yang
diwawancarai tersebut memiliki pandangan-pandangannya sendiri terhadap
pengembangan yang akan dilakukan pada Wisata Banyu Anget “Tirto Husodo”.
Berdasarkan observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa wisata alam
Banyu Anget “Tirto Husodo” yang terletak di Desa Karangrejo, Kecamatan
Arjosari Kabupaten Pacitan memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan
lebih lanjut menjadi daya tarik wisata. Potensi yang dimiliki oleh objek wisata
alam Banyu Anget “Tirto Husodo” adalah sebagai berikut: Bersih, Kondisi
Aman, Tertib, Ramah, Indah, Sejuk, Kenangan.

Objek wisata Wisata Banyu Anget “Tirto Husodo Pacitan Berdasarkan
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
Kekuatan (Strength-S)

Kekuatan pada objek wisata Wisata Banyu Anget “Tirto Husodo” timbul
dari dalam objek wisata itu sendiri, seperti sumber air yang melimpah dan selalu
tersedia sepanjang tahun baik musim kemarau maupun musim penghujan bisa
dimanfaatkan dalam pengembangan objek wisata Banyu Anget “Tirto Husodo”
dalam membangun berbagai atraksi wisata air.

Kelemahan (Weaknesses-W)

Lokasi objek wisata yang jauh dari rasa khawatir akan keselamatan jiwa
dan harta bendanya adalah suasana yang sangat didambakan oleh pengunjung
objek wisata. Objek wisata Banyu Anget “Tirto Husodo” sudah termasuk salah
satu objek wisata yang aman. Selain kekuatan, objek wisata Banyu Anget “Tirto
Husodo”juga memiliki kelemahan yang harus diperhatikan. Kelemahan ini
merupakan alat evaluasi dalam pengembangan objek wisata. Yang menjadi
kelemahan dari objek wisata ini adalah fasilitas umum yang tidak tersedia, hal
ini membuat pengunjung objek wisata merasa tidak nyaman berada pada lokasi
objek wisata karena fasilitas umum seperti WC, mushola dan tempat ganti baju
pada objek wisata air sangat dibutuhkan sebagai fasilitas dasar pada objek wisata
karena fasilitas umum merupakan penunjang kebutuhan sehari-hari manusia.

Peluang (Opportunuties-O)

Selanjutnya Peluang adalah kemampuan yang dimiliki suatu daerah
untuk dapat dimanfaatkan danberkembang dimasa yang akan datang. Peluang
ini bertujuan untuk memajukan objek wisata. Peluang yang dimiliki oleh objek
wisata Banyu Anget “Tirto Husodo” termasuk pada kawasan strategis dari
fungsi dan daya dukung lingkungan. Jika Wisata Banyu Anget “Tirto
Husodo”merupakan kawasan strategis Kabupaten Pacitan sehingga
pengembangannya termasuk salah satu perencanaan yang diutamakan selain
obyek wisata lain seperti pantai Teleng Ria, Goa Gong, Pantai Klayar dan lain
sebagainya. Desa wisata pada saat ini menjadi lahan yang baik bagi
pengembangan desa.

Ancaman (Threats-T)
Dari peluang maka akan muncul ancaman, ancaman berasal dari luar
yang dapat mengancam pengembangan objek wisata Banyu Anget “Tirto
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Husodo”. Adapun ancaman terhadap objek wisata Banyu Anget “Tirto Husodo”
adalah berkembangnya obyek wisata lain yang meningkatkan persaingan.
Banyaknya obyek wisata di Kabupaten Pacitan seperti pantai Teleng Ria, Pantai
Klayar, monumen Jendral Sudirman, Goa Gong, Pantai Seruni, Goa Tabuhan,
dan lain sebagainya yang memberikanvariasi bagi pengunjung dan memacu
pengembangan obyek wisata tersebut agardapat menarik minat pengunjung.

Strategi Pengembangan objek wisata Wisata Banyu Anget “Tirto Husodo
Pacitan Berdasarkan Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
Selanjutnya sesuai dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
dapat dilakukan analisis SWOT. Strategi yang dilakukan dalam pengembangan
objek wisata Banyu Anget “Tirto Husodo”sesuai analisis SWOT adalah dengan
menghasilkan empat alternatif strategi yaitu alternatif Strategi pertama SO yaitu
strategi yang mengoptimalkan kekuatan (Strenght) untuk memanfaatkan
Peluang (Oportunities) pada obyek wisata Banyu Anget strategi kekuatan yang
memanfaatkan peluang yaitu dengan cara dibangunnya sarana prasarana
pendukung kegiatan kepariwisataan guna keberlanjutan pariwisata di daerah
tersebut, seperti membangun restoran, tempat penjualan souvenir, bank,
puskesmas, MCK, lahan parkir, tempat pengambilan karcis, mini POM dan
gazebo. Akomodasi merupakan rumah sementara untuk beristirahat apabila
mereka lelah selama wisatawan berada di daerah yang ia kunjungi, baik itu hotel,
losmen maupun villa dengan kenyamanan dan pelayanan yang baik dan
kebersihan sanitasinya. Atraksi pendamping yang bisa dibangun seperti, tempat
pemandian, arung jeram, FlyingFox, tempat pemancingan, dan tempat bermain
anak. Strategi selanjutnya WO (IWeaknesses and Opportunities) yaitu strategi yang
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dengan memanfaatkan peluang
(Opportunities) dengan cara strategi meningkatkan promosi salah satu promosi
yang bisa dilakukan adalah memanfaatkan even-even pariwisata yang
dirancang oleh pemerintah Kabupaten Pacitan sebagai sarana promosi dan
pengenalan objek wisata alam Banyu Anget Tirto Husodo kepada masyarakat
dalam dan luar negeri. Selain itu Melakukan koordinasi dengan pihak swasta
untuk menanamkan modal strategi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendukung kelanjutan pembangunan agar dapat membantu membangun
sarana prasarana, akomodasi, atraksi objek wisata pendamping dan sarana
lainnya yang belum disediakan secara professional. Maka untuk itu diperlukan
koordinasi guna menarik minat investor atau pihak swasta dan
pemerintah.Koordinasi dengan pihak swasta untuk menanamkan modalnya
dengan membentuk ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa saling
membutuhkan dalam rangka meningkatkan kapabilitas di suatu bidang usaha
tertentu. Strategi ketiga ST (Strength and Treats) yaitu strategi yang mengunakan
kekuatan (Strength) untuk mengatasi ancaman (Treats) di pemandian Banyu
Anget strategi untuk mengatasi ancaman yaitu dengan cara mengoptimalkan
potensi alam dan keunikan objek wisata dengan mempertahankan dan
pemeliharaan objek wisata secara berkesinambungan untuk menghadapi
persaingan antar objek wisata. Selain itu, diperlukan pengembangan dan
pembangunan objek wisata yang ramah lingkungan dengan melakukan kontrol
yang tegas terhadap pelaksanaan unsur-unsur pelaku wisata yang tidak sesuai
dengan sikap dan tindakan pelaku wisata yang dapat mengancam kerusakan
objek wisata. Serta mengadakan objek wisata pendamping Objek wisata
pendamping sangat penting agar suasana pada objek wisata memiliki variasi dan
mampu menarik dan mempertahankan wisatawan untuk berlama-lama dilokasi
objek wisata Banyu Anget Tirto Husodo. Strategi terakhir WT (Weaknesses and
Treats) yaitu strategi yang meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan
menghindari ancaman (Treats) dengan cara meningkatkan kualitas tenaga kerja
professional dalam pengelolaan dan pemeliharaan objek wisata secara
berkesinambungan sehingga mengurangi kerusakan lingkungan akibat
pengembangan yang seenaknya. Serta Melakukan pengawasan dan
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pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang telah ada dilokasi objek wisata Banyu anget
Tirto Husodo.
Kesimpulan

Seluruh kekuatan dan peluang yang dimiliki apabila secara terus menerus
ditingkatkan dengan meminimalkan kelemahan seperti mengelola obyek wisata
sesuai dengan manajemen modern, obyek wisata selalu di renovasi sesuai
dengan perkembangan jaman, sehingga terjadi peningkatan wisatawan atau
pengunjung. Hal ini dilakukan untuk menghindari dari segi ancaman, atau
pesaing yang juga mendirikan obyek wisata yang sama. Dengan didukung oleh
penerapan strategi pengembangan yang tepat maka obyek wisata alam Banyu
Anget “Tirto Husodo” yang terletak di Desa Karangrejo, Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan akan mampu bersaing dengan obyek wisata lainnya yang ada
di Kabupaten Pacitan. Hendaknya pemerintah daerah beserta pemerintah desa
bersungguh-sungguh dalam mengembangkan objek wisata alam Banyu Anget
“Tirto Husodo”, khususnya dalam pengadaan dan perbaikan sarana prasarana
pendukung objek wisata seperti perbaikan jalan dan sarana prasarana
pendukung lainnya seperti pembangunan MCK yang baik dan bersih, Mushola
baik dan bersih, kios-kios bagi usaha mikro yang baik dan modern, dan lain
sebagainya. Kesadaran Wisata pada masyarakat perlu ditingkatkan agar
program desa wisata dapat dikembangkan lebih baik lagi sehingga akan
berdampak signifikan bagi peningkatkan ekonomi masyarakat sekitar objek
wisata. Bagi Pengelola Objek Wisata, hendaknya berupaya meningkatkan
kemampuan manajerial dalam pengelolaan objek wisata, sehingga objek wisata
alam Banyu Anget “Tirto Husodo”dalam berkembang pesat dan tidak kalah
dengan objek wisata lainnya di Kabupaten Pacitan.
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